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MOTTO 

 

 

“Semakin sibuk, semakin terselesaikan.” 

(Ustadz Tafsirul Anam, S.Pd.I., M.Pd.) 

 

“Jika memulai sesuatu karena Allah, maka jangan berhenti karena manusia.” 

(LZ) 

 

“Berkiblat pada teori titik tumbuh kembang bakteri, fase stationer (sebut saja fase 

diam, dimana diam ini diartikan sebagai fase merenung dan berpikir) juga 

merupakan sebuah proses menuju fase mature and death (Fase akhir/tercapainya 

sebuah tujuan).” 

(LZ) 

 

“Skripsi bukan tentang seberapa cepat, namun tentang seberapa banyak 

pembelajaran yang didapat.” 

(LZ) 
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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERUPA 

SLIDING PUZZLE PADA MATERI SISTEM DAN FUNGSI JARINGAN 

TUMBUHAN 

Oleh:  

Layni Ifadati Zulfah 

18106080037 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sliding Puzzle sebagai media 

pembelajaran pada materi sistem dan fungsi jaringan tumbuhan untuk siswa kelas 

XI MIPA MA MAFAZA Bantul dan mengetahui kualitas media Sliding Puzzle 

pada materi sistem dan fungsi jaringan tumbuhan untuk siswa kelas XI MIPA MA 

MAFAZA Bantul. Penelitian ini termasuk jenis penelitian Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang terbatas pada 

tahap Analyze, Design dan Development. Media pembelajaran Biologi berupa 

Sliding Puzzle dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 guru biologi dan 5 peer 

reviewer. Media pembelajaran ini juga ditanggapi oleh 15 siswa kelas XI MA 

MAFAZA Bantul. Teknik pengambilan data dan instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket, yakni angket penilaian kualitas dan angket tanggapan. 

Produk media pembelajaran Biologi yang dihasilkan berupa sliding puzzle pada 

materi sistem dan fungsi jaringan tumbuhan. Kualitas media pembelajaran menurut 

para penilai termasuk kategori sangat baik dengan persentase keidealan dari ahli 

materi 95,6%, ahli media 91%, guru biologi 95,6%, dan peer reviewer 93%. 

Sedangkan pada hasil pengujian terhadap tanggapan siswa yang telah dilakukan 

kepada 15 siswa kelas XI MIPA di MA MAFAZA Bantul, diperoleh persentase 

sebesar 91,46% termasuk kategori sangat setuju.  

Kata Kunci: Media Pembelajaran Biologi, Sliding Puzzle, Sistem dan Fungsi  

Jaringan Tumbuhan 
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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERUPA 

SLIDING PUZZLE PADA MATERI SISTEM DAN FUNGSI JARINGAN 

TUMBUHAN 

Oleh:  

Layni Ifadati Zulfah 

18106080037 

ABSTRACT 

This study aims to develop Sliding Puzzle as a learning medium and to 

determine the quality of Sliding Puzzle media on plant tissue system and function 

material for eleventh grade MIPA MA MAFAZA Bantul students. This research is 

a type of Research and Development (R&D) research with the ADDIE development 

model which is limited to the Analyze, Design, and Development stages. The 

Biology learning media in the form of Sliding Puzzles was assessed by one material 

expert, one media expert, one  biology teacher, and five peer reviewers. This 

learning media is also responded to by 15 students of eleventh grade MA MAFAZA 

Bantul. Data collection techniques and data collection instruments used are 

questionnaires, namely quality and response assessment questionnaires. The 

Biology learning media product produced is in the form of a sliding puzzle on the 

system material and plant tissue functions. According to the assessors, the quality 

of learning media is in a very good category with an ideal percentage of material 

expert 95.6%, media expert 91%, biology teacher 95.6%, and peer reviewers 93%. 

Meanwhile, on the test results of student responses that were carried out on 15 

students of eleventh grade MIPA at MA MAFAZA Bantul, a percentage of 91.46% 

is included in the strongly agree category. 

Keywords: Biology Learning Media, Sliding Puzzle, Systems and Functions 

 Plant tissue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang masih diterapkan 

dalam beberapa sekolah di Indonesia saat ini. Kurikulum 2013 secara umum 

merupakan Langkah lanjutan pengembangan yang berdasarkan kompetensi 

yang sudah dirintis tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mengandung 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan terpadu (Resti dan 

Alizamar, 2019: 2). Kurikulum selalu dinamis dan senantiasa dipengaruhi 

oleh perubahan-perubahan dalam faktor yang mendasarinya. Kurikulum 

sebagai seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara 

dinamis sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat. 

Semua kurikulum nasional dirancang berdasarkan landasan yang sama, 

yaitu Pancasila dan UUD 1945, perbedaanya pada penekanan pokok dari 

tujuan pendidikan serta pendekatan dalam merealisasikannya (Fuad, 2023: 

1-8). 

 Pada kurikulum ini menekankan pembelajaran yang berkembang 

harusnya berpusat pada siswa (model pembelajaran saintific approach) dan 

juga pembelajaran kritis (Permendikbud nomor 69 tahun 2013). Target 

pencapaian hasil belajar yang dituju dalam kurikulum 2013 ini adalah 

pengembangan kompetensi sikap yakni sikap spiritual dan sosial, 

pengetahuan dan keterampilan dimana keduanya dapat dinilai 
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menggunakan instrumen-instrumen seperti portofolio, penugasan, jurnal 

catatan guru, tes tulis ataupun non-tulis yang dapat dikembangkan melalui 

kegiatan yang ada di sekolah. Ketiga kompetensi tersebut diterapkan dalam 

pelajaran-pelajaran yang ada di sekolah, salah satunya pada pelajaran 

biologi (Hadijaya, 2016: 9). 

Keterampilan proses sains dalam Kurikulum 2013 juga menekankan 

peranan guru sebagai fasilitator yang dituntut mampu menciptakan suasana 

pembelajaran efektif sehingga dapat meminimalisasi kejenuhan siswa 

dalam belajar. Sebagai fasilitator, guru dituntut mampu merencanakan, 

melaksanakan, memimpin dan mengawasi proses pembelajaran. Semakin 

meningkatnya kompetensi yang dimiliki guru akan berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran di kelas (Akbar, 2021: 23). Guru yang ramah, 

bersahabat serta mengambil penuh peran sebagai fasilitator akan 

mendukung terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif (Purba, 2023: 

59).  

Selanjutnya, guru juga dituntut untuk menggunakan beberapa media 

dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, agar siswa 

lebih aktif dan kreatif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran sangat 

membantu proses pembelajaran dan penyampaian materi pelajaran. Selain 

mampu membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran 

juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data, 

menafsirkan dan menyimpulkan konsep materi (Arsyad, 2011: 15). 
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Biologi merupakan mata pelajaran sains yang dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir dan juga mengembangkan 

kreativitas siswa dalam bentuk keterampilan proses sains (Fathurrohman, 

2015:22). Kompleksnya materi pada mata pelajaran biologi tentunya 

memerlukan penerapan pendekatan saintifik yang maksimal, supaya dapat 

mencapai hasil yang terbaik (Anida, 2020: 1556-1565). Topik-topik yang 

dibahas dalam biologi mencakup tumbuhan, hewan, manusia dan keadaan 

lingkungan sekitar baik dari struktur organisasi kehidupan terendah sampai 

dengan yang tertinggi. Terkait proses pembelajaran biologi di sekolah 

berbasis pondok pesantren seperti MA MAFAZA Bantul juga masih 

terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi, seperti kurikulum, sarana 

prasarana dan materi.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan September-

November 2021, didapatkan informasi bahwa sekolah berbasis pondok 

pesantren memiliki sistem yang berbeda dengan sekolah formal. Dalam 

sekolah berbasis pesantren, terdapat penggabungan sistem sekolah formal 

dan pondok pesantren itu sendiri dimana masing-masing dari keduanya 

memiliki keunggulan, baik akademik ataupun non-akademik. Salah satu 

permasalahan kurikulum di pesantren yakni pemberian pelajaran umum 

yang belum efektif.  Hal ini menarik minat peneliti untuk membuat media 

pembelajaran inovatif guna membantu siswa dalam memahami materi. 

Dengan catatan, media tersebut merupakan media yang mampu memicu 

antusias dan pemahaman siswa selama proses belajar. 
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Berdasarkan data tambahan dengan penyebaran angket kesukaran 

materi pada 23-24 Februari 2022, didapatkan informasi bahwa sebanyak 

33% siswa yang pernah memelajari materi Biologi Kelas XI Semester 

Ganjil bahwa Materi tersulit dalam semester ganjil adalah Materi Sistem 

dan Fungsi Jaringan Tumbuhan. Kesukaran tersebut disebabkan oleh 

beberapa hal, seperti Konsep Materi yang sulit dipahami, Banyaknya istilah 

asing dan Sub Bab materi yang sangat banyak. Oleh karena itu, hasil belajar 

Sebagian siswa belum maksimal dan belum mencapai standar Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yakni 78. 

Dilanjutkan hasil wawancara dengan guru biologi MA MAFAZA 

Bantul pada Bulan April 2022, diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran 

Biologi materi struktur jaringan tumbuhan sampai saat ini sudah 

menggunakan media pembelajaran berupa buku teks dan mikroskop. 

Namun penggunaannya belum efektif karena jumlah mikroskop terbatas 

sehingga beberapa siswa kurang fokus dan kesulitan mengamati berbagai 

macam jaringan tumbuhan. Padahal, Materi ini memiliki beberapa karakter 

seperti Frekuensi materinya yang kompleks, sebab terdapat sub-sub materi 

serta bahan kajiannya yang mikroskopis dan perlu dikaji dengan bantuan 

mikroskop. Di MA MAFAZA Bantul, Guru Biologi belum memanfaatkan 

media lain yang lebih inovatif untuk mengatasi hal tersebut. Untuk itu 

diperlukan media pembelajaran yang baru dan menarik. Sesuai dengan 

pemaparan Guru Biologi MA MAFAZA Bantul, dapat disimpulkan bahwa 

guru membutuhkan inovasi media pembelajaran non-elektronik yang 
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menyenangkan dimana siswa dapat terlibat langsung dan tentunya 

berdampak baik bagi siswa. 

Berdasarkan informasi data penguat yang disampaikan, dapat 

disimpulkan bahwa peran media pembelajaran sebagai penunjang 

keberhasilan pembelajaran sangat dibutuhkan. Media pembelajaran terbaik 

dibutuhkan untuk memicu antusias dan pemahaman siswa mengenai materi 

biologi sistem dan fungsi jaringan tumbuhan. Diketahui pentingnya peran 

media dalam pembelajaran, tantangan selanjutnya bagi guru adalah 

menentukan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Untuk 

menentukan media yang hendak digunakan, guru harus memerhatikan 

beberapa hal seperti Kesesuaian dengan tujuan yang ingin dicapai, 

mendukung isi pelajaran yang bersifat fakta, konsep prinsip/hukum dan 

generalisasi. Kemudian, kepraktisan, keluwesan dan bertahan. Dilanjutkan 

dengan keterampilan penggunaan media, pengelompokan sasaran serta 

mutu teknis (Arsyad, 2015: 75).  

Salah satu solusi media pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

media pembelajaran visual berupa puzzle. Dimana dalam penerapannya, 

siswa diharapkan dapat terlibat langsung sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan antusias dan pemahaman pada materi struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih optimal. 

Puzzle merupakan bentuk permainan modern yang dimainkan dengan cara 

menyusun potongan yang dimainkan dengan cara menyusun potongan 

menjadi satu, sehingga sesuai gambar aslinya atau sesuai yang diinginkan. 



6 
 

 
 

Dimana Puzzle dirancang sebagai media hiburan dengan menyajikan 

kesulitan yang harus diselesaikan dengan kecerdikan dan kesabaran 

(Brathwaite & Schreiber 2009: 41). 

Puzzle tersebut bermanfaat untuk mengembangkan keterampilan 

kognitif dan motorik siswa, melatih kesabaran, mengembangkan koordinasi 

mata dan tangan, dan membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. Salah satu sub-genre dari puzzle adalah sliding 

puzzle atau bisa diartikan dengan Puzzle Geser. Ciri khas utama dari puzzle 

geser adalah bahwa pemain harus menggeser suatu bidang yang biasanya 

dalam tampilan 2-Dimensi. Tujuan utama permainan ini adalah untuk 

mencapai suatu susunan akhir dari bidang gambar dengan cara menggeser 

bidang-bidang dan rintangan yang ada (Yani dkk, 2016: 262). Dimana 

gambar atau pola yang disusun dapat disesuaikan dengan materi 

pembelajaran, khususnya materi Sistem dan Fungsi Jaringan Tumbuhan.  

Penelitian terkait media pembelajaran sejenis sudah banyak 

dilakukan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Anggreini (2019) 

yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Puzzle Ikatan Kovalen 

(PETALEN) Kelas X SMAN 2 Sungai Raya”, dimana dari penelitian 

tersebut diperoleh hasil bahwasanya media pembelajaran berupa puzzle 

dinilai sangat valid dan praktis sehingga dapat dikategorikan sangat layak 

digunakan sebagai media pembelajaran pada sub materi ikatan kovalen. 

Kemudian, penelitian yang dilaksanakan oleh Kurniawati (2014) yang 

berjudul “Pengembangan Media Woody Puzzle Untuk Meningkatkan 
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Motivasi, Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Materi Struktur Jaringan 

Tumbuhan” dikategorikan sangat valid, efektif dan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran biologi. 

Setelah melihat kendala yang ada, peneliti bermaksud 

mengembangkan media pembelajaran inovatif berupa Sliding Puzzle guna 

meningkatkan antusias dan pemahaman siswa sehingga dapat mencapai 

hasil belajar optimal. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa 

Sliding Puzzle Pada Materi Sistem Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa masih kesulitan dalam memahami materi Sistem dan Fungsi

Jaringan Tumbuhan karena konsep materi yang rumit serta banyaknya 

istilah asing yang ada di dalamnya sehingga siswa belum bisa 

memahami materi secara keseluruhan. 

2. Media pembelajaran Sliding Puzzle belum pernah digunakan oleh guru

dalam mendukung kegiatan pembelajaran Biologi pada Materi Sistem 

dan Fungsi Jaringan Tumbuhan.  

3. Perlunya pengembangan media pembelajaran dalam kegiatan belajar

mengajar pada materi Sistem dan Fungsi Jaringan Tumbuhan untuk 

meningkatkan antusias dan pemahaman, sehingga siswa dapat mencapai 

hasil belajar terbaik. 
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

disampaikan, maka peneliti perlu membatasi permasalahan agar penelitian 

ini dapat lebih fokus dan terarah. 

1. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi Analysis, 

Design, Development, Implementation dan Evaluation yang dibatasi 

sampai dengan tahap Development. 

2. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media pembelajaran

Sliding Puzzle dalam pembelajaran biologi materi Sistem dan Jaringan 

Tumbuhan untuk siswa kelas XI SMA/MA. 

3. Pengujian media yang disusun meliputi aspek kelayakan materi, kualitas

dan kevalidan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan media Sliding Puzzle sebagai media

pembelajaran pada materi Sistem dan Fungsi Jaringan Tumbuhan kelas 

XI MIPA MA MAFAZA Bantul? 

2. Bagaimana kualitas media Sliding Puzzle sebagai media pembelajaran

pada materi Sistem dan Fungsi Jaringan Tumbuhan kelas XI MIPA MA 

MAFAZA Bantul? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian pengembangan ini adalah : 

C. Pembatasan Masalah 
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1. Mengembangkan Sliding Puzzle sebagai media pembelajaran pada 

materi Sistem dan Fungsi Jaringan Tumbuhan untuk siswa kelas XI 

MIPA MA MAFAZA Bantul 

2. Mengetahui kualitas media Sliding Puzzle pada materi Sistem dan 

Fungsi Jaringan Tumbuhan untuk siswa kelas XI MIPA MA MAFAZA 

Bantul 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disampaikan bahwa penelitian 

ini mengembangkan produk dalam bentuk 3D dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran Biologi yang menarik, adapun spesifikasi produk yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Media yang dikembangkan merupakan media pembelajaran biologi 

berupa puzzle. 

2. Materi yang terdapat di dalam media pembelajaran yang dikembangkan 

adalah materi biologi pada semester 1 kelas XI MIPA yaitu materi 

pokok Sistem dan Fungsi Jaringan Tumbuhan. 

3. Media pembelajaran Sliding Puzzle dibuat menggunakan kayu mdf 

berbentuk persegi panjang dengan ukuran 12x15cm  

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan penulis diharapkan memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang berperan, diantaranya sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Menambah wacana baru tentang pengembangan media 

pembelajaran klasik yang menarik khususnya dalam proses 

pembelajaran biologi di MA MAFAZA Bantul dan perkembangan 

pendidikan pada umumnya. 

b. Diharapkan pengembangan media pembelajaran dengan 

menggunakan Sliding Puzzle dapat direkomendasikan sebagai 

inovasi dalam dunia pendidikan dalam meningkatkan minat belajar 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dengan terlaksananya penelitian ini, diharapkan siswa dapat 

bertambah pengatahuan, memanfaatkan Media pembelajaran 

Sliding Puzzle pada materi lain (yang sesuai) sebagai pemicu minat 

belajar, serta semakin luas wawasan keilmuannya sehingga dapat 

memperoleh prestasi serta hasil belajar yang baik, khususnya pada 

mata pelajaran Biologi. 

b. Bagi Peneliti 

Dengan telaksananya penelitian ini, peneliti dapat menambah 

dan mengembangkan wawasan pengetahuan mengenai dunia 

pendidikan, terkhususnya terkait pengembangan media 

pembelajaran Sliding Puzzle guna meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas XI MIPA MA MAFAZA Bantul dalam materi Sistem 

dan Fungsi Jaringan Tumbuhan. 
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c. Bagi Guru 

Dengan terlaksananya penelitian ini, diharapkan guru dapat 

bertambah variasi media pembelajaran baru guna memaksimalkan 

pembelajaran biologi bagi siswa MA MAFAZA Bantul.  

d. Bagi Madrasah 

Dengan terlaksananya penelitian ini, diharapkan lembaga atau 

madrasah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai alternatif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Produk berupa Sliding Puzzle yang dikemas menarik dapat menambah 

pemahaman dan minat belajar siswa terhadap Materi Sistem dan Fungsi 

Jaringan Tumbuhan.  

2. Produk dapat digunakan untuk guru dan siswa kelas XI SMA/MA yang 

menerapkan kurikulum 2013 atau kurikulum selainnya. 

Keterbatasan pengembangan ini : 

1. Produk yang dikembangkan hanya terkait materi Sistem dan Fungsi 

Jaringan Tumbuhan yang terdiri dari sub materi Jenis jaringan pada 

tumbuhan, organ pada tumbuhan, perbedaan anatomi tumbuhan 

monokotil dengan dikotil serta sifat totipotensi dan kultur jaringan. 

2. Produk yang dikembangkan hanya dinilai oleh 1 guru biologi SMA/MA 

dan direspon oleh 15 siswa MA MAFAZA Bantul kelas XI MIPA 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pengolahan data serta mengacu 

pada rumusan masalah yang telah diuraikan mengenai pengembangan 

media pembelajaran biologi berupa sliding puzzle pada materi sistem dan 

fungsi jaringan tumbuhan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Pengembangan media pembelajaran biologi berupa Sliding Puzzle 

didasari oleh model pengembangan R&D. Dimulai dari tahap Analyze 

(analisis) yang terdiri atas analisis kurikuluum, analisis materi, analisis 

media dan analisis siswa. Dilanjutkan tahap Design (perancangan) yang 

terdiri dari pembuatan Prototype Sliding Puzzle, dan pembuatan konsep 

buku panduan. Kemudian tahap Development (pengembangan) yang 

terdiri dari mengembangkan media pembelajaran Sliding Puzzle dan 

mengembangkan konsep buku panduan.  

2. Media pembelajaran biologi berupa Sliding Puzzle yang telah disusun 

selanjutnya diukur keefektifannya berdasarkan penilaian kualitas 

produk oleh ahli materi, ahli media, guru biologi dan peer reviewer 

dengan hasil berturut-turut 95,6%, 91%, 95,6%, dan 93% dari nilai 

maksimal 100% dengan kategori “Sangat Baik”. Sedangkan pada hasil 

pengujian terhadap tanggapan siswa yang telah dilakukan kepada 15 

siswa kelas XI MIPA di MA MAFAZA Bantul, diperoleh persentase 
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sebesar 91,46% dari nilai maksimal 100% dengan kategori “Sangat 

Setuju”.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran biologi berupa Sliding Puzzle, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran biologi berupa Sliding Puzzle ini dapat digunakan 

sebagai alternatif media pembelajaran pada mata pelajaran biologi, 

tepatnya pada materi sistem dan fungsi jaringan tumbuhan. 

2. Pengembangan media pembelajaran biologi berupa Sliding Puzzle ini 

memiliki kualitas sangat baik, nemun perlu adanya uji coba secara luas 

untuk mengetahui pengaruh dan efektivitas terhadap hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran biologi pada materi sistem dan fungsi jaringan 

tumbuhan. 

3. Setelah diketahui kurang efektifnya penggunaan buku paket dan 

mikroskop sebagai media pembelajaran konvensional, guru sebaiknya 

menambah referensi untuk dijadikan inovasi media pembelajaran yang 

dapat digunakan di pembelajaran di kelas. 

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengkaji tahapan yang belum 

dikaji dalam skripsi ini, yakni tahapan implementasi dan evaluasi, 

sebagai pelengkap tahapan sesuai dengan model penelitian ADDIE. 
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